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 Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaan data dalam kegiatan operasional bisnis, termasuk 

pada pengelolaan persediaan barang. Toko BakedByKath sebagai usaha di 

bidang makanan masih melakukan pengelolaan stok bahan baku secara 

manual, sehingga sering menimbulkan ketidaksesuaian data stok, 

keterlambatan pemesanan ulang, serta kesulitan dalam penyusunan laporan 

pembelian dan pengeluaran barang. Permasalahan tersebut berpotensi 

menyebabkan kekurangan stok maupun penumpukan persediaan yang 

berdampak pada efisiensi biaya operasional.Penelitian ini bertujuan 

merancang dan mengimplementasikan sistem inventori stok barang berbasis 

web dengan menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan 

Reorder Point (ROP) untuk membantu pengendalian persediaan secara 

optimal. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

basis data MySQL, serta dirancang dengan pendekatan Unified Modeling 

Language (UML). Metode EOQ digunakan untuk menentukan jumlah 

pemesanan bahan baku yang optimal, sedangkan ROP digunakan untuk 

menentukan titik pemesanan ulang agar ketersediaan stok tetap terjaga.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengelola 

data persediaan, pembelian, dan pengeluaran barang secara terintegrasi serta 

menghasilkan laporan stok dan analisis EOQ dan ROP secara akurat. Sistem 

ini membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, dan mendukung pengambilan 

keputusan manajemen. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan internet 

memberikan dampak besar terhadap aktivitas bisnis, 

khususnya dalam transaksi elektronik atau e-

commerce yang memungkinkan proses jual beli 

barang atau jasa melalui jaringan internet, khususnya 

World Wide Web [1]. Dalam kegiatan usaha, 

khususnya di bagian pengelolaan barang dan gudang, 

penyusunan serta pelaporan pengadaan barang 

merupakan proses penting yang harus dilakukan secara 

tepat [2]. 

Dengan adanya inventory suatu usaha dapat 

mengendalikan bahan baku maupun barang jadi [3]. 

Banyaknya toko yang menghadapi permasalahan 

dalam pengelolaan stok obat-obatan karena sistem 

yang berjalan masih manual dan belum mampu 

mencatat serta mengontrol persediaan secara efisien. 

Untuk mengatasi hal ini, dirancang sebuah sistem 

inventory berbasis PHP dan MySQL yang dilengkapi 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk 

menentukan jumlah pembelian ekonomis, serta metode 

Reorder Point (ROP) untuk menentukan titik pemesanan 

ulang [4].  Selain itu, toko yang menghadapi kendala 

dalam pengelolaan persediaan karena pembelian masih 

berdasarkan perkiraan, yang sering menyebabkan 

kelebihan stok atau sebaliknya kehabisan saat permintaan 

meningkat. Kondisi ini mengakibatkan pemborosan biaya 

dan penurunan kepuasan pelanggan. Untuk mengatasinya, 

penelitian menerapkan metode EOQ dan ROP guna 

menentukan jumlah persediaan yang optimal, sehingga 

pengendalian stok menjadi lebih efisien dan biaya dapat 

diminimalkan [5]. 

Secara konseptual, sistem merupakan Sistem adalah 

suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komplemen, 
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atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling 

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan 

terpadu [6]. Sistem informasi terdiri dari beberapa 

elemen seperti tujuan,input, proses, output, 

teknologi,batas sistem, lingkungan dan kontrol yang 

saling mendukung untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas [7]. Dalam konteks persediaan, sistem 

inventori merupakan sebuah sistem yang mengelola 

manajemen atau pengelolaan inventori yang ada dalam 

suatu organisasi [8]. 

Selain persediaan, Sistem inventori merupakan 

sebuah sistem yang digunakan untuk memasukkan 

data-data persediaan barang ke dalam database 

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam input, output 

data, dan pembuatan laporan berdasarkan data yang 

diinginkan sesuai kebutuhan, dan disimpan menurut 

aturan tertentu dalam keadaan siap pakai dan 

tersimpan di dalam database [9]. permasalahan dalam 

pengelolaan persediaan barang dagangan yang belum 

optimal, sehingga berisiko mengalami kelebihan stok 

(overstock) maupun kekurangan stok (stock out) [10]. 

Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan analisis 

manajemen persediaan dengan menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ), Reorder Point 

(ROP), dan Safety Stock guna menentukan jumlah 

persediaan yang efisien dan optimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan sistem inventori dapat meningkatkan 

efisiensi pencatatan dan mengurangi kesalahan yang 

sering terjadi pada sistem manual [11]. Sistem 

informasi inventaris yang dibangun dengan teknologi 

sederhana seperti Visual Basic dan MySQL 

merupakan solusi yang relevan untuk meningkatkan 

mutu Perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem informasi berbasis 

web di toko BakedByKath guna meningkatkan 

efisiensi pelayanan. Sistem dikembangkan 

menggunakan pendekatan System Development Life 

Cycle (SDLC) agar proses pengembangan berjalan 

secara terstruktur dan sistematis [12]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Proses 

pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

metode System Development Life Cycle (SDLC). 

Tahapan penelitian secara keseluruhan ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1, Penelitian ini diawali dengan 

identifikasi permasalahan, kemudian dilanjutkan dengam 

pengumpulan data dan analisis sistem untuk menentukan 

kebutuhan sistem. Hasil analisis disajikan pada bagian 

analisis sistem yang sedang berjalan dan sistem usulan. 

 

Tahap berikutnya adalah metode yang digunakan 

pada sistem inventori menggunakan Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) 

 

Tahap Setelahnya adalah perancangan sistem 

menggunakan UML yang menghasilkan use case diagram, 

activity diagram, sequence diagram, dan class diagram 

yang ditampilkan pada bagian perancangan sistem. 

 

Selanjutnya dilakukan implementasi sistem berbasis 

web menggunakan PHP dan MySQL yang hasilnya 

ditampilkan pada bagian implementasi sistem. Tahap 

terakhir adalah pengujian untuk memastikan sistem 

berjalan sesuai kebutuhan. 

 

2.1 Pengumpulan Data 

2.1.1 Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap proses pengelolaan 

persediaan bahan baku yang berjalan di Toko Cookies 

BakedByKath. Peneliti mengamati kegiatan pencatatan 

stok bahan baku seperti tepung, cokelat, dan kemasan 

yang masih dilakukan secara manual menggunakan buku 

catatan maupun spreadsheet. Melalui observasi ini, 

peneliti memperoleh gambaran mengenai alur proses 

pengadaan bahan baku, pencatatan stok masuk dan keluar, 

serta kendala yang sering terjadi seperti kesalahan 

pencatatan, keterlambatan pembaruan data stok, dan 

kesulitan dalam melakukan pemantauan jumlah 

persediaan secara akurat.. 
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2.1.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pemilik serta karyawan yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan bahan baku di Toko Cookies 

BakedByKath. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi lebih mendalam mengenai 

proses pengelolaan persediaan yang sedang berjalan, 

permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan sistem 

yang diharapkan. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa proses restok bahan baku masih dilakukan 

berdasarkan perkiraan pengalaman pimpinan toko 

tanpa adanya sistem yang dapat menghitung jumlah 

pemesanan secara optimal. Selain itu, proses 

pencatatan yang masih manual sering menyebabkan 

ketidaksesuaian data stok. 

2.1.3 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji 

berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku referensi, 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

sistem informasi inventori. Kajian ini bertujuan untuk 

memperkuat landasan teori mengenai sistem informasi 

[13], komponen sistem informasi [14], konsep 

persediaan dalam pengendalian stok barang [15], serta 

metode Economic Order Quantity (EOQ), Reorder 

Point (ROP) dan metode tambahan seperti Safety 

Stock [16][17]. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah System Development Life 

Cycle (SDLC). SDLC merupakan suatu siklus 

pengembangan sistem yang mencakup tahapan analisis 

sistem, spesifikasi kebutuhan, perencanaan, 

pengembangan, pengujian, serta pemeliharaan sistem 

[17].  

1. Analisis Sistem 

Tahap awal dalam SDLC yang bertujuan 

menganalisis sistem yang sedang berjalan serta 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan 

sistem yang akan dikembangkan. 

2. Spesifikasi Kebutuhan Sistem 

Tahap ini menentukan kebutuhan sistem 

berdasarkan hasil analisis, sehingga pengembang 

dapat mengetahui fitur dan fungsi yang harus 

tersedia dalam sistem. 

3. Perencanaan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan awal sistem 

berupa desain atau prototipe yang menggambarkan 

struktur, komponen, serta alur kerja sistem yang 

akan dibuat. 

4. Pengembangan Sistem 

Tahap pengembangan merupakan proses 

pembuatan dan implementasi desain sistem ke 

dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan. 

5. Implementasi dan Pemeliharaan Sistem 

Setelah sistem dinyatakan layak, sistem mulai 

digunakan oleh pengguna. Selanjutnya dilakukan 

pemeliharaan untuk memastikan sistem tetap berjalan 

dengan baik dan optimal. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Sistem yang sedang Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan dilakukan 

untuk mengidentifikasi proses pengelolaan persediaan 

bahan baku pada Toko Cookies BakedByKath. 

Berdasarkan hasil analisis, proses pencatatan stok bahan 

baku seperti tepung, cokelat, gula, dan kemasan masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku catatan atau 

spreadsheet sederhana. Proses pengadaan atau restok 

bahan baku biasanya dilakukan dengan melihat jumlah 

stok yang tersisa dan berdasarkan perkiraan pemilik toko 

tanpa menggunakan perhitungan yang sistematis. Hal ini 

menyebabkan kemungkinan terjadinya kelebihan stok 

(overstock) maupun kekurangan stok (stock out) yang 

dapat mengganggu proses produksi. Selain itu, proses 

pencatatan dan pembuatan laporan persediaan yang masih 

dilakukan secara manual juga membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan data. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

inventori yang terkomputerisasi untuk membantu 

pengelolaan persediaan secara lebih efektif dan akurat. 

3.2 Analisis Sistem Baru 

Analisis sistem baru bertujuan untuk 

menggambarkan alur kerja sistem yang diusulkan serta 

perubahan proses setelah diterapkannya sistem inventori 

stok barang berbasis web pada Toko Cookies 

BakedByKath. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

pengelolaan persediaan bahan baku menjadi lebih efektif, 

akurat, dan terintegrasi. 

1. istem baru menyediakan fitur pengelolaan data bahan 

baku yang tersimpan dalam database terpusat, 

sehingga proses pencatatan stok tidak lagi dilakukan 

secara manual. Sistem ini membantu admin atau 

karyawan dalam mengelola data bahan baku seperti 

nama bahan, jumlah stok, dan satuan secara lebih 

mudah. Selain itu, sistem juga dapat meminimalkan 

kesalahan pencatatan serta mempermudah proses 

pencarian dan pembaruan data stok. 

2. Sistem baru memungkinkan pencatatan transaksi 

bahan masuk dan bahan keluar secara 

terkomputerisasi, sehingga setiap perubahan stok 

dapat tercatat secara otomatis dalam sistem. Dengan 

adanya fitur ini, karyawan dapat memantau kondisi 

persediaan bahan baku secara lebih akurat dan proses 

pembuatan laporan stok dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan efisien. 

3. Sistem juga menyediakan fitur pengelolaan 

perhitungan persediaan menggunakan metode EOQ 

dan ROP, yang membantu menentukan jumlah 

pemesanan bahan baku yang optimal serta waktu yang 
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tepat untuk melakukan pemesanan ulang. Dengan 

adanya fitur ini, pemilik toko dapat menghindari 

terjadinya kelebihan stok (overstock) maupun 

kekurangan stok (stock out), sehingga proses 

produksi dapat berjalan lebih lancar. 

 

3.3 Perancangan UML 

Unified Modeling Language (UML) adalah 

bahasa pemodelan perangkat lunak yang telah 

distandardisasi sebagai media untuk menggambarkan 

blueprint atau cetak biru dari sebuah sistem perangkat 

lunak. UML digunakan untuk memvisualisasikan, 

menspesifikasikan, membangun, dan 

mendokumentasikan komponen–komponen yang 

terdapat dalam suatu sistem perangkat lunak [18] 

 

3.3.1 Use Case Diagram 

. Use case digunakan untuk mendeskripsikan 

suatu interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat [19], seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

3.3.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas 

yang dilakukan oleh masing-masing aktor dalam 

sistem yang dirancang. Pada penelitian ini, 

perancangan activity diagram dibedakan menjadi 

empat aktor, yaitu admin, pimpinan, karyawan dan 

bagian gudang. 

1. Activity Diagram Admin 

Activity diagram Admin bertujuan untuk 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

Admin dalam menggunakan sistem, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Admin 

 

2. Activity Diagram Pimpinan 

Activity diagram pimpinan bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh 

pimpinan pada sistem, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pimpinan 

 

3. Activity Diagram Karyawan 

Activity diagram karyawan bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh 

karyawan pada sistem, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Karyawan 

 

4. Activity Diagram Bagian Gudang 

Activity diagram bagian gudang bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh bagian 
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gudang pada sistem, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 6 

 
Gambar 6. Activity Diagram Bagian Gudang 

. 

3.3.3 Sequence Diagram 

 

1. Sequence Diagram Pembelian  

Sequence diagram ini menggambarkan alur proses 

yang dilakukan oleh aktor bagian gudang dalam 

melakukan pembelian barang, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Pembelian 

 

2. Sequence Diagram Analisis EOQ dan ROP 

Sequence diagram ini menggambarkan alur proses 

yang dilakukan oleh aktor Admin dalam 

menganalisa EOQ dan ROP, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Analisa 

 

 

3.3.4  Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan 

struktur sistem secara menyeluruh melalui pendefinisian 

kelas-kelas yang diperlukan dalam pembangunan sistem., 

seperti ditunjukkan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Class Diagram 

 

3.4 Implementasi 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan 

hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi berbasis web 

yang dapat digunakan oleh pasien dan admin. Pada tahap 

ini, seluruh rancangan UML diterjemahkan ke dalam fitur 

sistem yang terintegrasi dengan basis data sehingga proses 

pendaftaran dan pengelolaan antrian dapat berjalan secara 

otomatis. 

 

3.4.1 Landing Page 

Landing page merupakan halaman awal Sistem 

muncul saat pengguna mengakses sistem dan berfungsi 

sebagai tampilan utama untuk mengakses fitur yang 

tersedia, seperti pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Landing Page 

 

3.4.2  Login 

Tampilan Login merupakan halaman autentikasi 

yang digunakan pengguna untuk masuk ke dalam sistem. 

Untuk mengakses sistem, pengguna perlu mengklik 
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tombol Masuk ke Sistem pada halaman landing page, 

kemudian memasukkan email dan password yang telah 

terdaftar, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Login 

 

3.4.3 Entri Data Pengguna 

Tampilan Entri Data Pengguna merupakan 

halaman yang digunakan oleh admin untuk membuat 

akun baru bagi pengguna sistem, dengan mengklik 

tombol Tambah Data Pengguna, kemudian isi data 

pengguna yang akan ditambah, seperti pada Gambar 

12. 

 

 
Gambar 12. Entri Data Pengguna 

 
3.4.4  Transaksi Pembelian 

Tampilan Form Transaksi Pembelian merupakan 

halaman yang digunakan oleh gudang untuk mencatat 

aktivitas restok barang, dengan mengklik tombol 

Transaksi Penambahan Stok pada menu Proses, seperti 

pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Transaksi Pembelian 

 

 

 

 

 

3.4.5  Permintaan Bahan 

Tampilan Form Permintaan Bahan merupakan bahan 

yang digunakan oleh karyawan untuk mencatat transaksi 

pengeluaran bahan dengan mengklik tombol Proses 

Produksi pada menu Proses, seperti pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Permintaan Bahan 
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 Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan 

implementasi sistem yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi pembelian dan pengeluaran barang yang 

dibangun mampu membantu proses pengelolaan data 

persediaan menjadi lebih terstruktur, akurat, dan 

efisien dibandingkan dengan sistem manual yang 

digunakan sebelumnya. Sistem ini juga telah berhasil 

mengintegrasikan proses pencatatan pembelian 

barang, pengeluaran barang, serta penyajian laporan 

secara terkomputerisasi sehingga dapat meminimalkan 

kesalahan pencatatan dan duplikasi data. Selain itu, 

proses pencarian data dan pembuatan laporan 

pembelian maupun pengeluaran barang dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan tepat waktu, 

sehingga mampu mendukung kebutuhan informasi 

bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan. 

Implementasi antarmuka yang sederhana dan mudah 

dipahami juga memudahkan pengguna dalam 

mengoperasikan sistem sesuai dengan hak akses yang 

dimiliki. 

 

4. KESIMPULAN 
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